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PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR MELALUI MEDIA PAPAN TITIAN
PADA USIA 3-4 TAHUN DI KB PERMATA HATI
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Abstract

use of a balance board at Permata
ction Research conducted in two
earch subjects were 12 children.
assessment sheets. The results
showed an improvement in ¢ 67% in Cycle I and increased
to 83% in Cycle II. The impro children’s confidence while
walking on the balance board. It can be concluded that the use of balance board media effectively enhances children’s
gross motor skills. It is recommended that teachers apply varied track designs and provide consistent motivation to
optimize children's motor development.

This study aims to improve
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan motorik kasar merupakan aspek

penting dalam pertumbuhan anak usia dini karena
berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengendalikan
gerakan tubuh menggunakan otot-otot besar seperti
tangan, kaki, dan tubuh secara terkoordinasi. Namun,

dalam kenyataannya masih terdapat anak usia 3—4 tah

yang menunjukkan kemampuan motorik ang belu

melakukan aktivit:

kurangnya’ stim
sesuai d ta
diperl

menan

Penelitian in1 mengg
(PTK
yang dila
tujuan
pembelajaran se erke
Model yang dig pada model Kemmis dan
McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap
siklus, yaitu:

Perencanaan (planning)

Pelaksanaan tindakan (actin

Observasi (observing)
Refleksi (reflecting)
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus

terdiri dari empat kali pertemuan. Apabila pada siklus

ng
ord
C. Prosedur
eli i

berjalan di atas papan titian. Melalui aktivitas ini, anak

dilatth  untuk  menjaga  keseimbangan  tubuh,

mengoordinasikan gerakan kaki dan tangan, serta
mengontrol postur tubuh agar tetap stabil. Selain itu,

kegiatan berjalan di atas papan titian juga melatih

erhasil menyelesaikan tantangan.

| konsentrasi, keberanian, dan rasa percaya diri anak ketika

Seca eoritis, aktivitas fisik yang melibatkan

rakan tera berulang dapat memperkuat otot-otot

ada tahap

1galaman

anak perempuan

Pemilihan subjek didas observasi awal

yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih

sulita lam menjaga keseimbangan dan

aksanakan melalui dua siklus. Setiap
siklus meliputi empat tahap sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti:

Menyusun RPPH sesuai tema pembelajaran

Menentukan indikator kemampuan motorik kasar
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Menyiapkan media papan titian (lurus, zig-zag, kotak, dan ~ Terdiri dari dua warna berbeda

segitiga) Dibentuk menjadi variasi lurus, zig-zag, kotak, dan
Menyusun lembar observasi aktivitas guru segitiga

Menyusun lembar observasi aktivitas anak 2. Bahan Pendukung

Menyusun lembar penilaian kemampuan motorik kasar Gelas plastik kecil berisi air

2. Pelaksanaan Tindakan Lakban warna untuk penanda

Guru melaksanakan kegiatan berjalan di atas papan titia*las matras sebagai pengaman

dengan variasi bentuk, yaitu: eluit (jika diperlukan untuk pengaturan giliran)

Papan titian lurus edia  dip engan . mempertimbangkan aspek
amanan, ke
ak usia 34 ta
Teknik Peng

Papan titian zig-zag esuaian perkembangan

Papan titian kotak

ini meliputi:
Berjalan
Berjala i n anak

menilai dalam mengelola

k selama
Pada tahap re iti; giatan.
asar Anak

Menganalisis has Lembar Penilaian Ke

Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pembelajaran ~ Menggunakan kategori perkembangan:

Menyusun perbaikan untuk
Refleksi  bertujuan  un

pembelajaran dan hasil perke
D. Alat, Bahan, dan Media Pen

BSH (Berk

1. Alat dan Media G. Teknik Analisis Data

Media utama yang digunakan adalah papan titian dengan ~ Data dianalisis secara:

spesifikasi: Deskriptif Kualitatif

Panjang + 4 meter Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan anak selama
Lebar disesuaikan dengan usia anak pembelajaran.
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Deskriptif Kuantitatif Sederhana

Untuk menghitung persentase capaian perkembangan
anak pada setiap siklus.

Perbandingan hasil antar siklus digunakan untuk melihat
adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak
setelah tindakan diberikan.

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian dinyatakan berhasil apabila:
Minimal 75% anak mencapai kateg
dalam kemampuan moto asaj
Aktivitas guru dan bera

sangat baik.Bagi ode

metode penelitia dig

prosedur/ pelak a.

Berdasarkan obse
menga

berjalan d
turun sebe
Tabel 4.1
Hasil Kemampua Pra Tindakan

nelitian menunjukkan bahwa penggunaan media papan

titian secara bertahap dan ko
kemampuan motorik kasar a
1. Peningkatan Keseimbang
Peningkatan terlihat dari kema
bantuan, menjaga postur tubuh, dan menyelesaikan
lintasan hingga akhir. Hal ini sejalan dengan teori
Gallahue dan Ozmun (2012) bahwa anak usia 3—4 tahun
berada pada tahap gerakan dasar yang memerlukan

stimulasi keseimbangan dan koordinasi secara aktif.

Aktivitas berjalan di papan titian merangsang sistem
vestibular dan proprioseptif yang berperan penting dalam
keseimbangan tubuh. Dengan latihan berulang, kontrol
otot besar anak menjadi lebih stabil.

2. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Keberanian

aspek fisik, kegiatan papan titian juga

Selain
‘wninkatkan keberanian anak dalam mencoba tantangan

ang awalnya ragu menjadi lebih percaya diri

an.

ori Erikson (2016) tentang tahap
di ak usia 3—4 tahun

oba dan berhasil

ah dan
efektif

eningkatkan perk
Stimulasi motorik ka 3—4 tahun sangat
penting sebagai fondasi perkembangan selanjutnya.
litian ini memperkuat teori bahwa
da anak usia dini harus bersifat

n berulang agar memberikan

C. Sintesis Temuan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media papan titian:

Meningkatkan keseimbangan tubuh anak

Meningkatkan koordinasi gerak
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Meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri
Mendorong interaksi sosial melalui kegiatan bergiliran
Dengan demikian, media papan titian dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran motorik kasar yang efektif
dan aplikatif di lembaga PAUD.

PAUD.
REKAP TABEL SIKLUS I DAN SIKLUS II ‘

Tabel Perbandingan Hasil
Aspek

Aktivitas
Guru
Aktivitas

Siklus | Siklus 11 Peningkatan

M Aktivitas Guru

T

M Aktivitas Anak M Ketuntasan Motorik Kasar

o~

s

~

-V ANl Y
P N

UNESA

~

SIMPULAN

Penggunaan media papan titian terbukti efektif
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 34
tahun di KB Permata Hati. Peningkatan terjadi secara

progresif dari pra tindakan (20%), siklus I (50%), hingga
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siklus II (90%). Kegiatan berjalan di papan titian tidak
hanya meningkatkan keseimbangan dan koordinasi gerak,
tetapi juga menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri
anak. Dengan demikian, media papan titian layak

digunakan sebagai strategi pembelajaran motorik kasar di

9). Peningkatan
inanipapan titian
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